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ABSTRAK 

 

Muhammad Ilwan Al Asmahi (2022): Pengembangan Desain Pesan Podcast 

Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas 

VIII SMP 

 

Pengembangan desain pesan podcast dilakukan sebagai upaya dalam 

memecahkan masalah pembelajaran dimana kurangnya media pembelajaran yang 

digunakan guru pada saat melakukan proses pembelajaran, hal tersebut 

berdampak pada rendahnya minat belajar dan motivasi peserta didik. Podcast 

merupakan salah satu media yang mampu mendukung pembelajaran siswa baik di 

sekolah maupun individu di rumah. Media pembelajaran dapat dijadikan alternatif 

untuk mengurangi permasalahan dalam pembelajaran pada keterampilan 

menyimak siswa, sehingga dapat membuat pembelajaran yang menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media podcast pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris kelas VIII agar menghasilkan media yang layak dan 

praktis digunakan oleh guru dan siswa.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research & 

Development) dengan model 4D (Defind, Design, Development, Disseminate). uji 

validitas produk yang dikembangkan dilakukan oleh tiga orang validator yang 

terdiri dari satu orang ahli materi dan dua orang ahli media. Uji coba atau 

praktikalitas produk dilakukan kepada siswa kelas VIII SMP dengan jumlah 22 

siswa untuk menguji kepraktisan produk media podcast mata pelajaran Bahasa 

Inggris kelas VIII SMP yang telah dirancang. 

Berdasarkan hasil penilaian dari validator materi dan validator media, 

diperoleh hasil validasi materi rata-rata sebesar 4,8 dikategorikan “sangat sesuai”, 

hasil validasi dari validator media 1 diperoleh rata-rata sebesar 4,5 dikategorikan 

“layak” dan validator media 2 diperoleh rata-rata sebesar 4,78 dikategorikan 

“sangat layak”. Media podcast ini dikatakan  “praktis” berdasarkan uji 

praktikalitas dengan rata-rata nilai 4,57. Berdasarkan hasil uji validitas dan 

praktikalitas dapat disimpulkan bahwa media podcast mata pelajaran Bahasa 

Inggris kelas VIII SMP yang dikembangkan layak digunakan pada mata pelajaran 

Bahasa Inggris kelas VIII SMP 

 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Podcast, Bahasa Inggris 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Teknologi berkembang sangat pesat, terutama di dunia komputer, dan 

penerapannya pada berbagai aspek kehidupan kita membutuhkan perhatian 

penuh. Industri 4.0 telah menjadi fokus masyarakat dari berbagai negara 

termasuk Indonesia. Menghadapi zaman teknologi, membutuhkan 

keterampilan yang harus dimiliki. Dalam dunia teknologi, generasi muda 

berperan dalam mendorong dalam menggunakan teknologi sekarang. Dalam 

dunia pendidikan juga terpengaruh dan terbawa oleh perubahan-perubahan 

yang dibawa oleh perkembangan teknologi. Peraturan Pemerintah Nomor 57 

Tahun 2021 Menjelaskan tentang Standar Nasional Pendidikan pada Pasal 12 

Ayat 1 huruf c yang menjelaskan bahwa: 

Suasana belajar yang menyenangkan adalah suasana belajar yang 

dirancang agar Peserta Didik mengalami proses belajar sebagai 

pengalaman yang menimbulkan emosi positif. 

 

Peningkatan kualitas pendidikan sangat erat hubungannya dengan 

keberhasilan pendidikan yang dicapai. Peningkatan kualitas pendidikan dapat 

dicapai dengan pembaruan dalam bidang pendidikan seperti diberlakukannya 

sistem pembelajaran berdasarkan kurikulum merdeka belajar. Pada saat ini 

hadirlah sebuah kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka, di mana kurikulum 

merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai, menyenangkan, bebas stres 

dan bebas tekanan, untuk menunjukkan bakat alaminya (Rahayu et al., 2022) 
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Menurut Pendy dkk (2022) Pembelajaran akan efektif jika ada keterkaitan 

antara tujuan dan hasil pembelajaran. Ketuntasan hasil pembelajaran 

menunjukkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan 

sehingga pembelajaran dikatakan efektif. Tingkat pencapaian suatu 

pembelajaran merupakan ukuran yang harus dicapai siswa dalam 

pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat berupa peningkatan 

pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan. Mengetahui keefektifan suatu 

pembelajaran merupakan hal penting karena akan memberikan gambaran 

sejauh mana pembelajaran dapat mencapai tujuan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah 

memberikan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya penguasaan 

Bahasa Inggris. Bagaimana tidak, bahasa ini telah mendominasi segala aspek 

kehidupan kita, contoh  pada produk seperti makanan, obat, elektronik dan 

produk – produk impor lainnya menggunakan Bahasa Inggris, hal tersebut 

tentu berkaitan terhadap pendidikan yang dimana peserta didik tingkat sekolah 

menengah yang sudah mendapatkan pelajaran Bahasa Inggris yang 

berkalanjutan dari sekolah dasar. Tidak hanya dalam dunia pendidikan bahkan 

di dunia kerja sebagian besar telah mensyaratkan penguasaan Bahasa Inggris 

kepada para calon pelamar kerja.  

Bahasa Inggris dianggap sebagai salah satu bahasa terpenting untuk 

mengakses informasi, mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

menjalin komunikasi dengan publik. Menyadari perlunya kemampuan 

berbahasa Inggris, sekolah berperan penting sebagai tempat membekali, 

melatih dan membiasakan siswa dengan Bahasa Inggris. Mata pelajaran 
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Bahasa Inggris bertujuan untuk mengembangkan keterampilan mendengarkan, 

berbicara, membaca dan menulis sehingga setelah lulus, siswa dapat 

berkomunikasi dan berbicara dalam Bahasa Inggris pada tingkat tertentu dapat 

belajar Bahasa Inggris (Subiyantoro1 & Mulyani, 2017).  

Sebagai alat komunikasi global, Bahasa Inggris harus dikuasai secara 

aktif, terutama keterampilan berbicara. Untuk berbicara  dengan lancar dan 

akurat, peserta didik harus terlebih dahulu menguasai keterampilan 

mendengarkan, karena kemampuan tersebut adalah kemampuan awal untuk 

menguasai keterampilan lainnya (berbicara, membaca, menulis). Bahasa 

Inggris adalah alat untuk komunikasi lisan dan tulis. Berkomunikasi adalah 

untuk memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, dan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Kemampuan 

berkomunikasi dalam arti penuh adalah kemampuan berwacana, yaitu 

kemampuan memahami atau menghasilkan teks lisan atau tulis yang dicapai 

dengan menggunakan empat keterampilan berbahasa, yaitu listening, reading, 

speaking, dan writing. Keempat keterampilan tersebut digunakan untuk 

menjawab atau membuat teks dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, mata 

pelajaran Bahasa Inggris diorientasikan untuk mengembangkan keterampilan 

tersebut agar lulusan mampu berkomunikasi dalam Bahasa Inggris pada 

tingkat literasi tertentu (Depdiknas, 2006). 

Mata pelajaran Bahasa Inggris dalam kurikulum merdeka belajar di 

tingkat sekolah menengah pertama (SMP) dengan alokasi waktu belajar, 1 x 

30 menit per jam pelajaran terdapat 2 pertemuan per minggu. Saat 

menerapkan program baru di sekolah, guru terkadang masih terjebak pada 
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kebiasaan lama mengajar dengan metode ceramah atau penjelasan singkat 

karena persyaratan materi ajar yang harus segera selesai. Ini merupakan 

langkah mundur karena mengurangi kesempatan siswa untuk menguasai dan 

meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris mereka. Hal tersebut dikarenakan 

perubahan kurikulum yang baru sekarang dan sekolah penggerak menjadi 

pedoman utama bagi sekolah lain, dimana sejalan dengan pendapat Ainia 

(2020) guru sebagai subjek utama yang berperan diharapkan mampu menjadi 

penggerak untuk mengambil tindakan yang memberikan hal-hal positif kepada 

peserta didik. 

 Media Pembelajaran adalah seperangkat alat yang digunakan oleh guru 

atau pendidik untuk berkomunikasi dengan peserta didik. Materi yang 

disampaikan dalam program komunikasi akan lebih jelas, lengkap dan 

menarik bagi peserta didik. Dengan adanya media pembelajaran, guru dapat 

menyampaikan pesan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran juga harus disesuaikan. Guru 

harus dapat memilih media ajar yang baik dan tepat untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. Menurut Hendri (2016) keterlibatan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar, 

semakin kongkrit pembelajaran yang diajarkan dan dirasakan oleh siswa maka 

pembelajaran semakin efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Bahasa 

Inggris SMPN 39 Padang kelas VIII diperoleh data nilai hasil belajar peserta 

didik dilihat dari jumlah nilai pengetahuan yang dapat ditunjukkan pada tabel 

berikut : 
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Tabel 1. Daftar Leger Nilai VIII.4 Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

No Sampel Jumlah 

Peserta 

Didik 

Predikat 

C 

Predikat 

B 

Predikat 

A 

Tanpa 

Keterangan 

1. Siswa Kelas 

VIII.4 

22 Orang 18 Orang 2 Orang - 2 Orang 

Sumber :  Daftar Leger Nilai Bahasa Inggris SMPN 39 Padang Tahun Ajaran 2022/2023  

 

Data pada tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris SMPN 39 Padang tahun ajaran 2022/2023 Semester 

1. Tabel diatas menunjukkan kelas yang diampu oleh ibuk Rina Martina Nova, 

S.Pd., yaitu dengan jumlah peserta didik sebanyak 22 orang dan pada 

umumnya mendapatkan nilai dengan predikat C. Pada saat melakukan 

kegiatan Praktik Lapangan Kependidikan di SMPN 39 Padang periode Juli-

Desember 2021 yang telah peneliti amati, media bantu yang digunakan guru 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Inggris hanya sebatas text book, power 

point, dan metode konvensional sehingga kurang mampu menarik perhatian 

peserta didik selama proses pembelajaran. Ketersediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran merupakan hal yang penting untuk menunjang pembelajaran 

yang menyenangkan, dengan demikian sekolah SMPN 39 Padang memiliki 

satu ruang labor komputer yang terdiri dari 28 unit dan dilengkapi dengan 

masing-masing headset. Sebagian besar peserta didik kurang bersemangat dan 

tidak fokus dalam menerima pembelajaran karena pembelajaran yang 

monoton, sehingga mempengaruhi minat, motivasi belajar, dan nilai yang 

diperoleh peserta didik dan dilanjutkan dengan diskusi oleh peneliti dan guru 

mata pelajaran Bahasa Inggris dimana keterampilan mendengarkan, berbicara, 

membaca dan menulis adalah keterampilan yang utama dalam pembelajaran 

bahasa Inggris. Lalu langkah awal agar peserta didik berbicara  dengan lancar 
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dan akurat, peserta didik harus terlebih dahulu menguasai keterampilan 

mendengarkan atau menyimak, karena kemampuan tersebut adalah 

kemampuan awal untuk menguasai keterampilan lainnya (berbicara, 

membaca, menulis). Segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan 

serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta 

didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, 

bertujuan dan terkendali (Novrianti, 2016). 

Tidak selalu pelajaran Bahasa Inggris itu mudah diamati, sebaliknya 

terdapat konsep dalam pengucapan kata yang sulit diamati peserta didik. 

Selama ini kesulitan pembelajaran Bahasa Inggris mengarah pada kesulitan 

dalam pelafalan dan sulit untuk diartikan. Hal tersebut yang menjadi alasan 

kurangnya motivasi peserta didik untuk mempelajari Bahasa Inggris. 

Contohnya pada materi greeting card dan invitation text yang membutuhkan 

gambaran bagaimana membuat kartu ucapan dan teks undangan. Disamping 

itu, peserta didik beranggapan bahwa Bahasa Inggris mengandung banyak teks 

hafalan, terutama jika itu merupakan deskripsi sebuah proses. Oleh sebab itu 

penggunaan media pembelajaran desain pesan podcast akan sangat membantu 

guru dalam menjelaskan materi yang berkaitan dengan proses, hal ini senada 

dengan pendapat Syahputra (2022) sebab dengan podcast guru akan bisa 

memilih kombinasi mana yang cocok untuk materi mereka, apakah itu 

kombinasi antara gambar dan audio, atau kombinasi antara video animasi dan 

audio, dan sebagainya. 

Peneliti telah mengembangkan media pembelajaran berbasis podcast, 

dimana podcast merupakan media yang dapat digunakan oleh  
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semua orang dalam bentuk audio melalui komputer, laptop, dan ponsel 

android. Media podcast ini dapat merekam audio dengan skenario yang dapat 

membuat pendengarnya merasa terjebak dalam situasi yang sebenarnya. 

Podcast didefinisikan sebagai materi audio atau video yang tersedia di internet 

yang dapat ditransfer secara otomatis ke komputer atau pemutar media 

portable, gratis atau berlangganan (Asmi, 2019). 

Peneliti menggunakan media podcast karena dapat didengarkan secara 

offline tanpa mengunduh aplikasi, peserta didik akan diberikan file podcast 

dan dapat didengarkan secara offline tanpa mengunduh. Podcast ini dapat 

membantu peserta didik memahami materi yang mereka dengar dan tanpa 

menggunakan internet dengan mudah dan hemat biaya. Hal ini senada dengan 

teori Putri dkk (2021) podcast adalah file audio atau video yang diunggah ke 

web untuk diakses oleh seseorang terdaftar atau tidak terdaftar yang dapat 

didengarkan atau dilihat menggunakan komputer atau platform digital lainnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media yang dapat membantu proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu, peneliti mengajukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Desain Pesan Podcast Sebagai 

Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Untuk Kelas 

VIII Di SMP.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

identifikasi masalah sebagai berikut : 
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1. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih menggunakan media berupa 

buku cetak, LKS dan sesekali menggunakan media Powerpoint sederhana 

pada materi tertentu. 

2. Peserta didik belum pernah melakukan proses pembelajaran berbasis 

listening atau keterampilan menyimak untuk melatih keterampilan Bahasa 

Inggris siswa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, rumusan 

masalah yang didapat dalam penelitian adalah:  

1. Bagaimana proses pengembangan desain pesan podcast sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Inggris Kelas VIII?  

2. Bagaimana mengembangkan Media pembelajaran podcast yang layak 

dengan  mata pelajaran Bahasa Inggris Kelas VIII? 

3. Bagaimanakah praktikalitas pengembangan desain pesan podcast yang 

dikembangkan untuk mata pelajaran Bahasa Inggris yang diterapkan di 

SMP? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan desain pesan podcast sebagai 

media pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas VIII.  

2. Menghasilkan media podcast yang layak untuk mata pelajaran Bahasa 

Inggris kelas VIII. 
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3. Menghasilkan media podcast yang praktis untuk mata pelajaran Bahasa 

Inggris kelas VIII. 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk dalam pengembangan media ini adalah berupa media 

audio berbasis podcast dengan model pengembangan 4D pada mata pelajaran 

Bahasa Inggris materi greeting card & invitation text kelas VIII yang 

berkualitas dan layak digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, media audio 

ini dapat digunakan oleh peserta didik secara mandiri di sekolah maupun di 

rumah untuk mempelajari mengenai materi tentang greeting card & invitation 

text. 

Adapun spesifikasi produk media audio yang dikembangkan oleh 

peneliti, sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini 

menghasilkan format video yaitu MP4, format ini biasa digunakan dalam 

memutar suatu video. Format MP4 ini berisikan visual dan teks/gambar, 

oleh karena itu dalam pembelajaran memerlukan PC/Laptop dan 

smartphone android dengan spesifikasi minimal: 

a. Menggunakan versi android minimal 4.4 (KitKat) 

b. Bisa digunakan secara offline dalam memutar podcast 

c. File podcast juga dapat diakses melalui link Youtube 

2. Media pembelajaran dibuat menggunakan aplikasi perekam audio Adobe 

Audition CC 2019. Dan dibantu dengan tambahan aplikasi pendukung: 

a. Microsoft Office Word untuk membuat naskah yang akan dibacakan 

oleh narator. 
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b. Canva untuk membuat perancangan desain background podcast. 

c. Adobe Premiere Pro CC 2015 untuk pengeditan file video podcast. 

3. Media Pembelajaran ini mudah diakses peserta didik sebagai sumber 

belajar mandiri secara offline maupun online. 

4. Dari aspek materi yang digunakan dalam media pembelajaran ini sesuai 

dengan KI, KD. Indikator, dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum peserta didik lebih terarah dalam penggunaannya. Adapun 

beberapa kompetensi dasar dalam materi greeting card: 

3.5 Membandingkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan 

beberapa teks khusus dalam bentuk greeting card, dengan memberi 

dan meminta informasi terkait dengan hari-hari spesial, sesuai dengan 

konteks penggunaannya. 

4.5  Menyusun teks khusus dalam bentuk greeting card, sangat pendek dan 

sederhana, terkait hari-hari spesial dengan memperhatikan fungsi 

sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan, secara benar dan sesuai 

konteks. 

Adapun beberapa kompetensi dasar dalam materi invitation text: 

3.4 Menerapkan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan teks 

interaksi interpersonal lisan dan tulis yang melibatkan tindakan 

menyuruh, mengajak, meminta ijin, serta menanggapinya, sesuai 

dengan konteks penggunaannya 

4.4 Menyusun teks interaksi interpersonal lisan dan tulis sangat pendek 

dan sederhana yang melibatkan tindakan menyuruh, mengajak, 

meminta ijin, dan menanggapinya dengan memperhatikan fungsi 
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sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai 

konteks 

5. Dari aspek media, media pembelajaran berbasis podcast ini memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Media podcast dibuat menggunakan software Adobe Audition CC 2019 

dan bantuan Microsoft Office Word dalam pembuatan naskah yang 

akan dibacakan oleh narator. 

b. Audio berisikan materi pembelajaran dan dilengkapi dengan musik 

latar yang mendukung dan sesuai dengan pembelajaran.. 

c. Setelah peserta didik memahami materi yang didengar, terdapat kuis 

yang berguna sebagai evaluasi pembelajaran yang membuat 

pembelajaran menjadi menarik. 

d. Hasil evaluasi dalam bentuk kuis yang dibuat menggunakan Google 

Form dan link dibagikan ke peserta didik. Kuis dalam media ini 

berisikan sebuah pertanyaan yang berupa pertanyaan objective dan 

jawaban berupa pernyataan. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

1. Bagi Guru, memberikan inovasi baru dalam pembelajaran Bahasa Inggris 

agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 

2. Bagi siswa, hasil media ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran Bahasa Inggris materi 

greeting card & invitation text. 
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3. Bagi penulis, sebagai bahan untuk mengaplikasikan dan menjadi sarana 

belajar yang baru yang bertujuan siswa dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. 

 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan ini diasumsikan bahwa desain pesan 

Podcast sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Inggris 

dapat digunakan guru sebagai media pembelajaran untuk proses belajar 

mengajar di kelas serta dapat mempermudah siswa kelas VIII untuk belajar 

secara aktif dan mandiri, sehingga mampu meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Dengan menggunakan media ini peserta didik akan lebih mudah 

menerima pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran yang 

meningkatkan kemampuan listening/menyimak.  

Sementara itu keterbatasan pengembangan yaitu penelitian yang hanya 

terbatas pada mata pelajaran Bahasa Inggris Kelas VIII SMP pada materi 

greeting card & invitation text. Penelitian hanya difokuskan pada 

pengembangan dan pembuatan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media podcast pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris materi greeting card & invitation text untuk 

kelas VIII SMP dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan desain pesan podcast ini menggunakan model 4D 

(Define, Design, Development, Dessiminate). Penelitian ini menghasilkan 

produk media podcast yang terdiri dari konten video yang dapat 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Media yang dihasilkan juga 

didukung dengan konten kuis yang dapat menarik perhatian siswa, 

sehingga siswa dapat langsung berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Hasil uji validasi oleh validator materi dan validator media menunjukkan 

bahwa media podcast greeting card & invitation text untuk kelas VIII 

SMP dinyatakan “sangat layak”. 

3. Hasil uji praktikalitas oleh pengguna (peserta didik) di SMPN 39 Padang, 

menunjukkan media podcast materi greeting card & invitation text untuk 

kelas VIII SMP “sangat praktis” dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, maka dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 
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1. Media podcast pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi greeting card & 

invitation text kelas VIII SMP dapat digunakan guru dan siswa sebagai 

media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa. 

2. Guru sebagai fasilitator pembelajaran hendaknya mampu menciptakan 

berbagai media pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran dan karakteristik siswa. 

3. Pengembangan desain pesan podcast ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi penelitian pengembangan podcast selanjutnya. 
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